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Abstrak 

Penggunaan vlog di YouTube oleh Presiden Joko Widodo sebagai alat 

komunikasi kepada masyarakatnya khususnya remaja dan anak muda, karena video-

video yang sebelumnya diunggah kurang mendapatkan penonton, oleh sebab itu 

Presiden membuat vlog yang kreatif dan dikemas secara santai untuk menarik 

perhatian masyarakatnya untuk menonton karena ada pesan dan informasi 

didalamnya.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah  teori Stimulus Organisme 

Respon. Menurut teori ini jika pesan disampaikan dengan cara yang tidak 

menggunakan teknik-teknik penyampaian sebuah pesan yang menarik maka hal itu 

pasti tidak akan membuat komunikan tertarik dan mengikuti maksud pesan tersebut. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2013, 2014, 2015 

dan 2016 yang sudah pernah menonton vlog Presiden Joko Widodo yang berjumlah 

123 orang, lalu ditetapkan jumlah respondennya dengan teknik persentase yaitu 

mengambil 25% dari 123 mahasiswa dan didapatkan hasil sebanyak 31 mahasiswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan skoring, 

proses tabulasi, lalu mendeskripsikan data. 

Hasil dari penelitian ini, responden dalam hal ini adalah mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mulawarman memberikan persepsi yang posifit pada vlog 

Presiden Joko Widodo. Video yang dibuat lebih ini membuat para penontonnya 

tertarik untuk menonton karena diberikan dengan visual dan audio yang menarik. 

Informasi yang disampaikan juga sangat jelas karena saling terhubung antara visual 

dengan rekaman suara Presiden Joko Widodo, juga dengan penambahan teks untuk 

memperjelas informasi yang disampaikan sehingga respoden mempersepsikan bahwa 

vlog Presiden Joko Widodo sebagai alat komunikasi yang lebih efektif kepada 

masyarakanya yang masuk dalam usia remaja dan anak muda. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman, Vlog 

Presiden Joko Widodo 

                                                           
1 Mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas  

  Mulawarman. Email : Arif.maroza@gmail.com 
2 Dosen Program Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

  Universitas Mulawarman 
3 Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

  Universitas Mulawarman 

mailto:Arif.maroza@gmail.com


Persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi pada Vlog Presiden Joko Widodo (Arif 
Mahroza) 

 

465 
 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Presiden Joko Widodo mulai mengunggah vlog pertamanya pada channel 

YouTube pribadinya ditahun 2016 yang setiap vlog-nya diberi judul dengan 

#JKVVlog. Sampai tanggal 14 juli 2016 sudah ada sebanyak 12 vlog, dan pada 

tanggal 10 juli 2017 pukul 14:50 WITA  channel YouTube Presiden Joko Widodo 

sudah mencapai angka 320.549 subsciber dan 12.390.876 kali penayangan. 

#JKVVlog adalah video blog yang berisikan tentang kegiatan Presiden Jokowi. 

Presiden Jokowi (25/4/2017) mengatakan bahwa tujuanya menggunakan Vlog 

yaitu untuk berkomunikasi dengan anak muda “lebih efektif lagi apabila kita 

menggunakan media sosial. Sebab itu, sekarang ini dalam menyampaikan program 

pemerintah, saya juga menggunakan video blog (vlog) dalam berkomunikasi dengan 

anak muda. Saya kira cara berkomunikasi seperti ini penting agar kita bisa 

menyampaikan apa yang telah dilakukan pemerinah, program apa yang telah 

diselesaikan dan sedang berjalan. Cara-cara seperti itu yang akan bisa menjelaskan 

perkembangan setiap program sehingga komunikasi kita dengan anak-anak muda dan 

rakyat selalu terhubung”. (Liputan6.com, diakses 20  september 2017) 

Penulis memilih penelitian ini karena sedang menjamurnya fenomena vlog di 

YouTube sampai-sampai Presiden Joko Widodo juga membuat dan mengunggah vlog 

di channel YouTube miliknya, vlog Presiden Joko Widodo dipilih karena Presiden 

Joko Widodo adalah Presiden Indonesia pertama yang menggunakan vlog sebagai 

media untuk berkomunikasi dengan masyarakatnya dan juga vlog Prseiden Joko 

Widodo beberapa kali viral 2tidak hanya dimedia sosial tetapi juga sampai 

diberitakan oleh berbagai media mulai media cetak, televisi, dan media daring online. 

Selain itu karena melihat dari jumlah viewers pada channel YouTube milik Presiden 

Jokowi ini meningkat pesat juga karena beragamnya komentar yang terdapat pada 

kolom komentar vlog Presiden Joko Widodo ini dari yang positif sampai yang 

negatif. Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana persepsi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mulawarman pada vlog milik Presiden Joko Widodo sebagai 

seseorang yang mengerti dibidang komunikasi dan pembuatan video. Peneliti 

memilih mahasiswa karena berdasarka kutipan latar belakang diatas menyebutkan 

lebih banyak remaja dan anak-anak muda yang menggunakan YouTube dan juga 

berdasarkan kutipan dari salah satu media online menyebutkan bahwa remaja dan 

anak muda sebagai target Presiden Joko Widodo menggunakan vlog oleh sebab itu 

dalam penelitian ini diputuskan untuk memilih mahasiswa sebagai subjeknya karena 

mahasiswa dapat digolongkan pada tahap remaja akhir sampai masa dewasa awal.  

Mahasiswa Ilmu Komunikasi dipilih sebagai subjek karena dianggap lebih 

peka dengan perkembangan yang ada di media khususnya media sosial saat ini karena 

dalam perkuliahan telah mempelajari tentang perkembangan teknologi komunikasi, 

dan juga karena vlog Presiden Joko Widodo ini adalah salah satu bentuk komunikasi 

https://www.youtube.com/results?q=%23JKVVlog
https://www.youtube.com/results?q=%23JKVVlog
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Presiden kepada masyarakatnya. Selain itu karena objek penelitian ini adalah video 

dan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman mendapatkan matakuliah 

kajian sinema dimana didalam matakuliah tersebut membahas tentang bagaimana 

membedah film atau sebuah tayangan, sehingga hasil dari persepsi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mulawarman dianggap lebih objektif. Juga karena ada 

beberapa mahasiswa Ilmu Komunikasi yang membuat video dan mengupload  di 

YouTube, beberapa nama channel-nya adalah Communication Picture, Kombe 

Pictures, Diary Skripsi, dan Salawar Gantung. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah tersebut maka peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Mulawarman pada Vlog Presiden Joko Widodo?  

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis persepsi  mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman pada 

Vlog Presiden Joko Widodo. 

Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan 

dokumentasi ilmiah untuk perkembangan penelitian ilmu pengetahuan di bidang 

komunikasi terutama perkembangan teknologi komunikasi. 

b. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan baru khususnya bagi 

peneliti maupun mahasiswa juga masyarakat tentang persepsi mahasiswa pada 

vlog Presiden Joko Widodo. 

Teori dan Konsep 

Teori Stimulus – Organisme – Response (S-O-R) 

Teri S-O-R merupakan teori komunikasi sebagai singkatan dari Stimulus–

Organisme–Response. Menurut teori ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 

terhadap stimuli khusus, sehingga orang dapat mengharapkan dan memperkirakan 

kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan (Efendy, 2003:254). Jadi unsur-unsur 

dalam teori S-O-R ini adalah: Pesan (Stimulus,S), Komunikan (Organisme,O), dan 

Efek (Respon,R). 

Janis dan Kelly mengemukakan ada tiga unsur yang sangat penting yaitu: 

1. Pesan (stimulus,S) 

Pesan adalah lambang-lambang baik verbal maupun non verbal yang mengandung 

makna tertentu. 

2. Komunikasi (organisme,O) 

Komunikan adalah orang-orang yang dijadikan sasaran untuk menerima pesan-

pesan tertentu.  

3. Efek (response,R) 

Efek adalah reaksi dari komunikan atas pesan yang didapatkannya dari si 

komunikator (dalam Effendy, 2003:253-254) 
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Menurut teori S-O-R efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus, sehingga orang 

dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan. 

 

Persepsi  

Adapun persepsi menurut (Walgito, 2003:89) yang meliputi sensasi, berkaitan 

dengan penginderaan ( indera penglihatan, dan indera pendengaran,yang berhubungan 

dalam penerimaan informasi. Atensi atau perhatian, berkaitan dengan langkah 

persiapan karena keadaan yang menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai 

satu stimulus saja, tetapi oleh berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh 

keadaan sekitar. Namun demikian tidak semua stimulus mendapat respon individu 

untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapat respon dari 

individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Lalu Respon, 

berkaitan dengan tanggapan, reaksi atau akibat seseorang setelah mendapat stimulus. 

Mahasiswa 

Menurut Siswoyo (2007:121) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu 

yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 

atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai 

memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir dan 

kerencanaan dalam bertindak. Berfikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat 

merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang 

merupakan prinsip yang saling melengkapi. 

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18-

25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada tahap remaja akhir sampai masa dewasa 

awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas pemantapan pada usia mahasiswa ini 

ialah pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012:27).   

Video Blog (Vlog) 

Vlog adalah sebuah video dokumentasi jurnalistik yang berada di dalam web 

yang berisi tentang hidup, pikiran, opini, dan ketertarikan. Menjadi seperti televisi 

tapi ini versi sederhananya. Membuat vlog bisa dengan peralatan seadanya seperti 

meggunakan smartphone. Tetapi yang perlu diperhatikan adalah vlog berbeda dengan 

blog biasanya karena kamu diharuskan bisa berbicara di depan kamera dan membuat 

video itu menarik buat banyak orang. 

Vlog, istilah yang sedang tren khususnya di kalangan penonton YouTube, 

semakin membombardir konten di situs video milik Google tersebut. Tiap hari, 

mungkin ada banyak video yang merekomendasikan konten vlog di layanan berbagi 

video itu. "Sebetulnya vlog adalah term yang general. YouTube mengkategorikan 

video berdasarkan genre (atau tipe konten), seperti misalnya Comedy, Music, 

Gaming, dan banyak lagi. Ini kami lakukan supaya audiens bisa dengan mudah 

menemukan konten yang mereka suka dan butuhkan," tulis pernyataan Google untuk 

CNNindonesia.com. Di situ juga tertulis konten vlog bisa datang dari genre yang 

berbeda-beda, misalnya vlog dari Chandra Liow ini masuk ke dalam kategori 
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Entertainment. Sementara vlog dari Rachel Goddard ini masuk ke dalam kategori 

How to & Style.  

Seperti diungkapkan oleh salah satu pemerhati media sosial Wicaksono atau 

Ndorokakung. "Kurang lebih blog yang medianya pakai video, (sedangkan) 

pembuatnya disebut vlogger," katanya. Dia menambahkan," (konten) yang dibuat 

oleh vlogger di depan kamera, semacam selfie berbicara sesuatu tentang tempat 

wisata, tips memasak atau ya sekedar curhat (curahatan hati) atau gagasan." 

Definisi Konsepsional 

Adapun persepsi menurut (Walgito, 2003:89) yang meliputi sensasi, berkaitan 

dengan penginderaan ( indera penglihatan, dan indera pendengaran,yang berhubungan 

dalam penerimaan informasi. Dan atensi atau perhatian, berkaitan dengan langkah 

persiapan karena keadaan yang menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai 

satu stimulus saja, tetapi oleh berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh 

keadaan sekitar. Namun demikian tidak semua stimulus mendapat respon individu 

untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapat respon dari 

individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Lalu Respon, 

berkaitan dengan tanggapan, reaksi atau akibat seseorang setelah mendapat stimulus. 

Sobur mengutip pernyataan Yusuf menyatakan bahwa persepsi merupakan 

pemaknaan hasil pengamatan. Jadi persepsi dalam penelitian ini adalah proses 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman dalam menerima sensasi dan 

memberikan atensi yang menghasilkan respon dalam memberikan pemaknaan pada 

Vlog Presiden Joko Widodo. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan metode alamiah. 

 Delam penelitian ini juga menggunakan penelitian deskriptif , yaitu jenis 

penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai kondisi dan situasi yang 

ada. Penulis mencoba menjabarkan kondisi konkrit dari obyek penelitian dan 

menghubungkan variabel-variabel dan selanjutnya akan dihasilkan deskripsi tentang 

objek penelitian. 

Fokus Penelitia 

Fokus penelitian dalam suatu kegiatan penelitian ilmiah gunanya untuk 

membatasi studi, sehingga dengan pembatasan studi tersebut akan memudahkan 

peneliti dalam pengolahan data yang kemudian akan dijadikan sebuah kesimpulan. 

Berdasarkan paparan diatas dan berdasarkan permasalahan serta tujuan penelitian 

maka yang menjadi fokus penelitian ini yaitu :  
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Persepsi (Walgito, 2003:89) yang meliputi sebagai berikut : 

1. Sensasi, berkaitan dengan penginderaan (indera penglihatan dan indera 

pendengaran) yang berhubungan dalam penerimaan informasi. 

2. Atensi atau perhatian, berkaitan dengan langkah persiapan karena keadaan yang 

menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja, tetapi oleh 

berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Namun 

demikian tidak semua stimulus mendapat respon individu untuk dipersepsi. 

Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapat respon dari individu 

tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. 

3. Respon, berkaitan dengan tanggapan, reaksi atau akibat seseorang setelah 

mendapat stimulus. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Universitas Mulawarman Kampus Gunung Kelua, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Komunikasi. 

Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan responden sebagai sumber untuk 

memperoleh data untuk penulisan skripsi ini. Menurut Suharismi Arikunto (2006), 

Responden adalah orang-orang yang merespon atau menjawab pertanyaan penelitian 

baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

Adapun total Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman 

angkatan 2013, 2014, 2015, dan 2016 adalah 534 orang mahasiswa, dan yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah pernah menonton Vlog 

Presiden Joko Widodo yang berjumlah 123 orang. Peneliti langsung menetapkan 

jumlah sampelnya dengan menggunakan teknik persentase. Mahasiswa yang sudah 

pernah menonton Vlog Presiden Joko Widodo angkata 2013, 2014, 2015, dan 2016 : 

123 × 25% = 31 orang 

Jenis data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui responden dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara langsung yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh 

peneliti. 

2. Data skunder, yaitu data yang diperoleh melalui beberapa sumber informasi, 

antara lain : 

(1) Buku-buku, hasil penulisan yang relevan dengan penelitian ini. 

(2) Dokumen Program Studi Ilmu komunikasi. 

(3) Dan internet. 

Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

Nonprobability Sampling, Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan 
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sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.  

Penunjukan responden dalam penelitian ini menggunakan teknik Accindental 

sampling. Sebagaimana yang dinyatakan Kriyantono (2006:158) bahwa Accindental 

sampling adalah teknik yang memilih siapa saja yang kebetulan dijumpai untuk 

dijadikan sampel.  

Ketentutan dalam memganbil sampel yaitu untuk sekedar perkiraan  maka 

apabila subjeknya kurang dari 100, maka diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari 100 

maka diambil antara 5%-15% atau 20%-25% (Suharsimi, 2006).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik proportionate 

stratified random sampling. Alasan menggunakan teknik ini karena yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu komunikasi yang 

terbagi ke dalam 4 angkatan yaitu angkata 2013, 2014,2015 dan 2016. Agar semua 

angkatan dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing kelas dengan 

proporsi yang sama yaitu 25%. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Library Reseacrh 

Dimana didalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari literatur dan 

mempelajari buku-buku petunjuk teknis serta teori-teori yang dapat digunakan 

sebagai bahan penelitian skripsi ini. 

2. Dokumentasi 

Dokumen sejarah Program Studi Ilmu Komunikasi, dan jumlah mahasiswa 

Program Studi Ilmu Komunikasi. 

3. Kuesioner 

Terknik ini dilaksanakan dengan menggunakan seperangkat daftar pertanyaan 

yang telah dipersiapkan dan disusun sesuai dengan kebutuhan. Kuesioner ini 

diajukan kepada mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Mulawarman angkatan 2013-2016. 

Teknik Analisis Data 

Menurut Sukardi (2003) ada beberapa langkah yang peru dilalui agar proses 

analisis menjadi lebih terarah yaitu: 

a. Skoring 

Semua data yang kembali perlu dinilai secara tepat dan konsisten, karena setiap 

angket merefleksikan sosok individu yang telah memberikan kontribusi dan 

berpartisipasi dalam menjawab angket yang telah dikirimkan responden kepada 

tim peneliti. Setiap angket harus diskor dengan cara yang sama dan kriteria yang 

sama. Cara menskor yang paling baik adalah dengan dilakukan secara manual. 

Karena lebih teliti dan memiliki sensivitas tinggi bila terjadi penyimpangan. Akan 

tetapi dalam jumlah yang besar seperti pengambilan skor dari hasil angket ujian 
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masuk ke perguruan tinggi , misalnya cara paling cepat dengan menggunakan jasa 

komputer. 

b. Proses Tabulasi  

Setelah instrumen diskor, hasilnya ditransfer dalam bentuk yang lebih ringkas 

dan mudah dilihat, mencatat skor secara sistematis akan memudahkan pengamatan 

data dan memperoleh gambaran analisisnya. Dari tabulasi, analisis data dapat 

dilakukan dengan secara sederhana, yaitu dengan menggunakan prinsip analisis 

deskriptif. Dengan menggunakan prinsip tabulasi ini, seorang peneliti akan dapat 

menentukan arah selanjutnya teknik analisis apa yang diperlukan, tergantung 

dengan tujuan analiss data yang hendak dicapai. 

c. Mendeskripsikan Data 

Yang dimaksudkan dengan mendeskripsikan data adalah menggambarkan data 

yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 

dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan. Analisis data yang paling sederhana dan sering digunakan oleh seorang 

peneliti atau pengembang adalah menganalisis data yang ada dengan 

menggunakan prinsip-prinsip deskriptif. Dengan menganalisis secara deskriptif ini 

mereka dapat mempresentasikan secara lebih ringkas, sederhana dan lebih mudah 

dimengerti. 

Teknik persentase 

Teknik persentase ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

    F 

P =    × 100% = ...................% 

    N 

Keterangan: 

P= Persentase 

F= Frekuensi 

N= Jumlah responden (Sutrisno Hadi, 1981:421). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dengan 

menganalisis dan menggambarkan secara rinci data yang diperoleh di lapangan, 

dimana sebelumnya telah dihitung presentasenya. Dalam hal ini analisis deskriptif 

dilakukan dengan menginterpretasi data jawaban responden yang telah diambil 

melalui kuesioner kemudian dideskripsikan atau dijelaskan melalui pendekatan 

teoritis dan didukung dengan literatur yang ada. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dengan 

menganalisis dan menggambarkan secara rinci data yang diperoleh di lapangan, 

dimana sebelumnya telah dihitung presentasenya. Dalam hal ini analisis deskriptif 
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dilakukan dengan menginterpretasi data jawaban responden yang telah diambil 

melalui kuesioner kemudian dideskripsikan atau dijelaskan melalui pendekatan 

teoritis dan didukung dengan literatur yang ada. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mulawarman pada vlog Peresiden Joko Widodo. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 31 mahasiswa dari angkatan 

2013 sampai dengan angkatan 2016. 

 Jumlah pertanyaan yang digunakan pada kuesioner penelitian berjumlah 19 

pertanyaan tertutup, dimana dalam pertanyaan tersebut terbagi menjadi tiga tahap, 

yaitu tiga pertanyaan pada tahap sensasi untuk melihat apakah informasi sudah 

mengenai panca indera dengan baik atau tidak, lalu tiga pertanyaan pada tahap atensi 

untuk melihat apakah informasi yang sudah diterima oleh panca indera bisa diproses 

dengan baik oleh komunikan atau tidak, dan tiga belas pertanyaan pada tahap respon 

yaitu untuk melihat persepsi mahasiswa yang sesungguhnya. Kuesioner tersebut telah 

dibagikan ke 31 mahasiswa yang telah dipilih secara acak untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. 

 Pada penelitian ini yang akan dibahas adalah persepsi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mulawarman pada vlog Presiden Joko Widodo. Dari hasil 

penelitian yang telah disajikan sebelumnya dapat diketahui bahwa Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi memberikan persepsi yang positif kepada vlog Presiden Joko Widodo, 

karena dari hasil persentase pada proses respon menunjukkan lebih banyak responden 

yang memberikan jawaban positif disetiap pertanyaannya. Mereka mempersepsikan 

bahwa vlog Presiden Joko Widodo adalah vlog yang menarik karena dikemas dengan 

sangat kreatif, penontonnya diberikan tampilan visual dan audio yang menarik, juga 

karena pembawaan Presiden Joko Widodo yang santai membuat penontonnya betah 

untuk menonton vlog Presiden Joko widodo. Pesan yang disampaikan juga sangat 

jelas karena saling terhubung antara visual dengan rekaman suara Presiden Joko 

Widodo, juga dengan penambahan teks untuk memperjelas pesan yang disampaikan, 

sehingga Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman mempersepsikan 

bahwa vlog Presiden Joko Widodo sebagai alat komunikasi yang lebih efektif untuk 

masyarakatnya khususnya remaja dan anak muda karena menarik untuk ditonton dan 

juga informatif. 

 

A. Sensasi  

  Sebelum ingin mengetahui persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

mulawarman pada vlog Presiden Joko Widodo peneliti memberikan pertanyaan 

seputar sensasi, sensasi berkaitan dengan penginderaan (indera penglihatan dan 

indera pendengaran) yang berhubungan dalam penerimaan informasi. Proses 

sensasi menentukan apakah komunikan dapat menerima informasi dengan baik 

atau tidak. Pada hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya terdapat 

sebanyak 48,38% responden dalam kondisi tidak terganggu konsentrasinya ketika 

menonton vlog Presiden Joko Widodo karena menonton dalam suasana yang 

cukup sepi. Selain itu juga didapatkan data bahwa kebanyakan responden 

menonton vlog Presiden Joko Widodo menggunakan smartphone secara online, 

artinya kemudahan untuk mendapatkan informasi dengan mengakses vlog 

Presiden Joko Widodo sangat mudah yaitu bisa dimana saja dan kapan saja. 
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B. Atensi 

  Sebelum ingin mengetahui persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

mulawarman pada vlog Presiden Joko Widodo peneliti juga memberikan 

pertanyaan seputar atensi, yaitu berkaitan dengan langkah persiapan karena 

keadaan yang menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai satu stimulus 

saja, tetapi oleh berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. 

Namun demikian tidak semua stimulus mendapat respon individu untuk 

dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapat respon dari 

individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Pada hasil 

penelitian yang telah disajikan sebelumnya sebanyak 74,19% responden 

memberikan perhatian pada vlog Presiden Joko Widodo karena menonton vlog 

Presiden Joko Widodo dengan cukup serius. Juga didapatkan data sebanyak 

87,09% responden menonton vlog Presiden Joko Widodo sampai selesai. Data 

berikutnya menyebutkan hanya sebanyak 6,45% responden yang kurang mengerti 

dengan isi vlog Presiden Joko Widodo, sehingga dapat dipastikan sebagian besar 

responden dapat memberikan respon yang sesuai dengan isi vlog Presiden yang 

dia tonton  karena memahami isi vlog Presiden Joko Widodo. 

C. Respon 

  Respon berkaitan dengan tanggapan, reaksi atau akibat seseorang setelah 

mendapat stimulus. Pada tahap ini akan disajikan hasil persepsi Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mulawarman pada vlog Presiden Joko Widodo. 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman mempersepsikan bahwa 

vlog Presiden Joko Widodo adalah vlog yang menarik karena dikemas dengan 

sangat kreatif, hasil editing dan pengambilan anggel video yang cukup menarik 

tidak hanya wajah Presiden yang sedang berbicara yang ditampilkan tetapi juga 

dibeberapa vlog ada yang menggunakan drone (kamera tanpa awak) juga 

actioncam (kamera aksi) sehingga sangat variatif, selain itu juga karena pemilihan 

audio yang sesuai dengan visual yang ditampilakan, sehingga penontonnya merasa 

diberikan tampilan visual dan audio yang menarik, juga karena pembawaan 

Presiden Joko Widodo yang santai membuat penontonnya betah untuk menonton 

vlog Presiden Joko widodo. Pesan yang disampaikan juga sangat jelas karena 

saling terhubung antara visual dengan rekaman suara Presiden Joko Widodo, juga 

dengan penambahan teks untuk memperjelas kosa kata atau pesan yang 

disampaikan. Kwalitas videonya juga baik karena sudah berukuran 1080×1280, 

sehingga Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman mempersepsikan 

bahwa vlog Presiden Joko Widodo sebagai alat komunikasi yang lebih efektif 

untuk masyarakatnya khususnya remaja dan anak muda karena menarik untuk 

ditonton dan juga informatif, dan juga mahasiswa mempersepsikan bahwa seorang 

presiden memang perlu untuk membuat video seperti vlog ini sebagai media untuk 

menyampaikan informasi khusus untuk menyasar kalangan remaja dan anak 

muda. Teori S-O-R merupakan teori komunikasi sebagai singkatan dari Stimulus–

Organisme–Response. Menurut teori ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi 

khusus terhadap stimuli khusus, sehingga orang dapat mengharapkan dan 

memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur 
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dalam teori S-O-R ini adalah: Pesan (Stimulus,S), Komunikan (Organisme,O), dan 

Efek (Respon,R). 

Banyaknya jenis media untuk menyampaikan informasi membuat Presiden Joko 

Widodo harus cermat dalam memilih media apa yang akan digunakan untuk 

menyampaikan program-program atau informasi kepada masyarakatnya. Semakin 

banyaknya media yang ada membuat semakin tersegmentasi juga penggunanya. 

Menurut teori S-O-R pada dasarnya masyarakat atau komunikan apabila diberikan 

stimulus atau rangsangan-rangsangan oleh komunikator akan memberikan reaksi 

khusus terhadap stimulus tersebut, jika disampaikan dengan cara yang tidak 

menggunakan teknik-teknik penyampaian sebuah pesan yang menarik maka hal 

itu pasti tidak akan membuat komunikan tertarik dan mengikuti maksud pesan 

tersebut. Sesuai dengan teori SOR tersebut, sehingga untuk menjangkau 

masyarakanya yang masuk dalam usia remaja dan anak muda Presiden Jokowi 

menggunakan vlog sebagai alat komunikasi yang lebih efektif agar menarik minat 

para remaja dan anak muda untuk mau memperhatikan informasi yang diberikan 

oleh Presdiden Joko Widodo melalui vlog.  

Proses pada teori S-O-R  menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada 

proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada 

komunikan mungkin diterima atau ditolak, dari hasil kuesioner pada proses sensasi 

menjelaskan bahwa sebanyak 48,38%  responden dapat menerima stimulus atau 

informasi dengan baik karena konsentrasinya tidak terganggu ketika menonton. 

Lalu komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan, dari hasil 

kuesioner pada proses Atensi sebanyak 74,19%% responden serius ketika 

menonton vlog Presiden Joko Widodo sehingga dapat dipastikan adanya 

perhatian. Kemudian diteruskan pada proses berikutnya dimana komunikan 

menjadi mengerti, selanjutnya hasil kuesioner pada proses atensi menjelaskan 

sebagian besar responden mengerti dengan isi vlog Presiden Joko Widodo karena 

berdasarkan data yang didapat menyebutkan hanya sebanyak 6,45% responden 

yang kurang mengerti dengan isi vlog Presiden Joko Widodo, setelah komunikan 

mengolah dan menerimanya maka terjadilah kesedian untuk mengubah sikap. Lalu 

pada proses respon dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Mulawarman memberikan persepsi yang positif pada vlog Presiden 

Joko Widodo. Mereka mempersepsikan bahwa vlog Presiden Joko Widodo adalah 

vlog yang menarik karena dikemas dengan sangat kreatif, penontonnya diberikan 

tampilan visual dan audio yang menarik, juga karena pembawaan Presiden Joko 

Widodo yang santai membuat penontonnya betah untuk menonton vlog Presiden 

Joko widodo. Pesan yang disampaikan juga sangat jelas karena saling terhubung 

antara visual dengan rekaman suara Presiden Joko Widodo, juga dengan 

penambahan teks untuk memperjelas pesan yang disampaikan, sehingga 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman mempersepsikan bahwa 

vlog Presiden Joko Widodo sebagai alat komunikasi yang lebih efektif untuk 

masyarakatnya khususnya remaja dan anak muda karena menarik untuk ditonton 

dan juga informatif. 
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Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan dijelaskan pada bab 

sebelumnya, pada tahap sensasi responden dapat menerima informasi dengan cukup 

baik ketika menonton vlog Presiden Joko Widodo, berikutnya pada tahap atensi 

responden mengerti dengan isi vlog Presiden Joko Widodo sehingga dapat dipastikan 

responden dapat memberikan persepsi yang sesuai pada vlog Presiden Joko Widodo. 

Hasil dari respon dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Mulawarman pada vlog Presiden Joko Widodo adalah positif 

karena dari hasil keusioner pada tahapan respon responden lebih banyak memilih 

jawaban yang positif. 

Mereka mempersepsikan bahwa vlog Presiden Joko Widodo adalah vlog 

yang dikemas dengan sangat kreatif karena berbeda dengan video-video yang 

sebelumnya di unggah oleh Presiden Jokowi, penontonnya diberikan tampilan visual 

dan audio yang menarik, juga karena pembawaan Presiden Joko Widodo yang santai 

membuat penontonnya tertarik untuk menonton vlog Presiden Joko widodo. 

Informasi yang disampaikan juga sangat jelas karena saling terhubung antara visual 

dengan rekaman suara Presiden Joko Widodo, juga dengan penambahan teks untuk 

memperjelas informasi yang disampaikan, sehingga Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Mulawarman mempersepsikan bahwa vlog Presiden Joko Widodo 

sebagai alat komunikasi yang lebih efektif karena vlog yang dibuat sesuai dengan 

sasaran khalayaknya, dan juga Presiden memang perlu menggunakan vlog sebagai 

media penyampai informasi untuk masyarakatnya khususnya remaja dan anak muda. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan diatas, maka peneliti memberikan 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait. 

1. Konten video yang dibuat diharapkan bisa lebih variatif lagi, tidak hanya 

membahas tentang program-program presiden yang sedang berjalan atau yang 

sudah selesai, tetapi juga konten-konten yang lainnya harus lebih banyak sehingga 

masyarakat tidak menganggap bahwa penggunaan vlog ini bukan hanya sebagai 

alat pencitraan saja. 

2. Perbanyak lagi konten yang bersifat membangun yang bisa memberikan semangat 

kepada penontonnya khususnya anak muda. 
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